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ABSTRAK

Oktavia, Rini. 2017. Analisis Kandungan Kimia Tanah pada Lahan Gambut di Desa
Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin dan Pengajaran di SMA
Negeri 1 Sirah Pulau Padang. Skripsi, program studi pendidikan biologi, program
sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Unoversitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing (1) Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si. (I1) Hendra, S.Pd., M.Si.

Kata kunci : Analisis kandungan kimia tanah lahan gambut

Lahan gambut merupakan jenis tanah dengan kandungan bahan organik dan tingkat
keasaman tinggi. Lahan gambut mempunyai karakteristik yang berbeda pada tanah
lainya Pada musim hujan lahannya akan basah dan tergenang air, karena lahan
gambut terbentuk dari lingkungan yang khas, yaitu rawa atau suasana genangan yang
terjadi hampir sepanjang tahun, dan kemudian jika musim kemarau akan mengalami
kekeringan. Lahan gambut di Desa Rambutan ini cukup luas dan sebagian lahan
gambut belum termanfaatkan secara maksimal karna kurangnya wawasan dan
pengetahuan masyarakat akan lahan gambut. Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan kimia tanah pada lahan gambut di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin dengan menggunakan rancangan penelitian deskriptif secara
kuantitatif. Metode pengambilan contoh tanah yang digunakan untuk mengetahui
kandungan kimia tanah pada lahan gambut ini adalah dengan menggunakan metode
komposit/composite sampling dan pengajaran di lakukan di SMA N 1 Sirah Pulau
Padang kelas XII MIA 3 dengan jumlah siswa 32 orang siswa dengan menggunakan
model Student Teams Achievement Division (STAD). hasil analisis menunjukan
kandungan bahan organik tinggi dan pH tanah yang masam, hasil pengajaran
menggunakan metode Student Team Achievement Devision (STAD) dapat
meningkatkan hasil belajar. Hasil analisis tanah tanah gambut di Desa Rambutan
menunjukan total bahan organik pada hasil penelitian ini cukup tinggi hal ini
membuktikan kalau ini benar benar lahan gambut pada plot 1 total organik 52,66, plot
2 total organik 61,78, plot 3 total organik 59,11, plot 4 50,77 dan plot 5 total 63,28.
Dengan pH tanah sangat masam berkisar antara 3,44 — 3,49,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan gambut di Indonesia cukup luas, yaitu sekitar 20,9 juta ha atau 10,8%
dari luas daratan Indonesia khususnya di Sumatra. Penyebaran lahan gambut di
Sumatera relatif lebih lengkap bila dibandingkan dengan data/informasi lahan gambut
di pulau-pulau lainnya. Misalnya di Sumatra Selatan sendiri terdapat 1,484 juta ha
(20,60% dari luas total lahan gambut) (Rochayati, 2011: 20-21).

Lahan gambut merupakan jenis tanah dengan kandungan bahan organik dan
tingkat keasaman tinggi. Lahan Gambut mempunyai karakteristik yang berbeda pada
tanah lainya Pada musim hujan lahannya akan basah dan tergenang air, karena lahan
gambut terbentuk dari lingkungan yang khas, yaitu rawa atau suasana genangan yang
terjadi hampir sepanjang tahun, dan kemudian jika musim kemarau akan mengalami
kekeringan (Noor, 2006 dalam Irham, dkk., 2007).

Lahan gambut di desa Rambutan ini cukup luas dan sebagian lahan gambut
belum termafaatkan secara maksimal karna kurangnya wawasan dan pengetahuan
masyarakat akan lahan gambut di desa Rambutan ini, kebanyakan masyarakat di desa
Rambutan ini membiarkan lahan gambut begitu saja tanpa di kelola dan di
manfaatkan karna pengetahuan masyarakat akan lahan gambut yang tidak subur dan
minimnya unsur hara padahal di sebagian daerah lahan gambut dapat di kelolah jadi
lahan pertanian dengan menanam karet (Havea brasiliensis Muell. Arg) dan Sawit.

Oleh karna itu saya tertarik untuk melalukan penelitian analisis kimia tanah untuk



mengetahui kesuburan lahan gambut di desa Rambutan, agar dapat mengetahui
kandungan kimia atau unsur hara tanah suapaya masyarakat paham akan unsur hara
sehingga setelah melakukan penelitian dapat memberi manfaat akan kandungan hara
pada lahan gambut sehingga lahan gambut di desa rambutan ini dapat di manfaatkan
sebaik mungkin.

Berdasarkan hasil survei peneliti, bahwa lahan gambut yang berada di Desa
Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin memiliki luas 1.000.000 m’
(1000 m x 1000 m). Pada lahan gambut ini banyak ditumbuhi tumbuhan diantaranya
gelam (Melaleuca leucadendra Syn.), ramput teki (Cyperus rotundus L.), sembung
rambat (Blumea balsamifera 1.), tembelekan (Lantana sp.), dan ketapang
(Terminalia catappa L).

Tanah yang baik dan subur adalah tanah yang mampu menyediakan
unsur hara secara cukup dan seimbang untuk dapat diserap oleh tanaman. Hal
ini dapat dilihat dari nilai produktifitas lahan, salah satunya dengan menganalisa
konsentrasi unsur hara yang terkandung di dalam tanah tersebut (Budianta D, dkk, 2013
23

Berdasarkan dari uraian di atas maka akan dilakukan penelitian tentang
Analisis Kandungan Kimia Tanah Pada Lahan Gambut di Desa Rambutan Kec.
Rambutan Kab. Banyuasin. Hasil penelitian akan diajarkan di SMA Negeri 1 Sirah
Pulau Padang pada mata pelajaran biologi kelas XII semester I pada materi
Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman (unsur makro dan mikro tanaman) dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement

Division. Pembelajaran ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student



Teams Achievement Division, karena untuk mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran secara kelompok dan kcrjasama, mendorong siswa untuk lebih aktif

dengan kegiatan kelompok dan diskusi.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Kandungan Kimia apa saja yang terdapat di lahan gambut di Desa Rambutan Kec.
Rambutan Kab. Banyuaasin Sumatera Selatan?.

2. Apakah dengan menggunakan model pengajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XII semester I di SMA Negeri 1 Sirah Pulau padang,
khususnya pada materi pertumbuhan dan perkembangan ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Kandungan Kimia apa saja yang terdapat di lahan gambut di
Desa Rambutan Kec. Rambutan Kab. Banyuaasin Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahi hasil belajar siswa kelas XII semester [ di SMA Negeri 1 Sirah
Pulau Padang khususnya pada materi Pertumbuhan dan perkembangan dengan
menggunakan model pengajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement

Division



D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah :
1. Terdapat kandungan kimia tanah pada lahan gambut di Desa Rambutan Kec.

Rambutan Kab. Banyuasin.

2. Pengajaran di lakukan di SMA N 1 Sirah Pulau Padang.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dan penelitian ini adalah :

1. Bagi Siswa
Sebagai bahan pengayaan bagi siswa dalam proses belajar mengajar pada
pelajaran Biologi Kelas XII Semester | tentang Pertumbuhan dan Perkembangan di
SMA N 1 Sirah Pulau Padang.
2. Bagi Masyarakat
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tambahan
mengenai Kandungan kimia tanah lahan gambut di Desa Rambutan Kec.
Rambutan Kab. Banyuaasin Sumatera Selatan.
3. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan mengenai Kandungan Kimia tanah yang
terdapat di lahan gambut di Desa Rambutan Kec. Rambutan Kab. Banyuaasin

Sumatera Selatan.



F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

1.

Ruang Lingkup

a. Variabel yang diamati adalah kandungan kimia tanah pada lahan gambut di
Desa Rambutan Kec. Rambutan Kab. Banyuaasin Sumatera Selatan.

b. Penelitian ini dilakukan di Desa Rambutan Kec. Rambutan Kab. Banyuasin
Sumatera Selatan.

c¢. Pengajaran hasil penelitian ini diterapkan di kelas XII semester | pada mater
pertumbuhan dan perkembangan di SMA Negeri 1 Sirah Pulau Padang.

Batasan Penelitian

Luas total lahan gambut yaitu 1.000.000 m? (1000 m x 1000 m) dan luas lahan

untuk dijadikan sample 30% dari luas total lahan yaitu 90.000 m? (300 m x 300

m).

. Kandungan Kimia tanah yang di teliti adalah Unsur Makro tanah yang terdiri dari

nitrogen (N), fosfor (P), sulfur (S), Kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg),
besi (Fe), mangan (Mn), tembaga (Cu), seng (Zn), boron (B), dan Almunium
(Al)

Sebagai data pendukung kondisi lingkungan Parameter yang diamati dalam
penelitian ini seperti suhu udara, suhu tanah, curah hujan, kelembapan udara,
intensitas cahaya, dan sifat fisik tanah meliputi takstur tanah, dan warna tanah.
Metode pengambilan contoh tanah menggunakan contoh tanah terganggu dengan
cara komposit komposit composite sampling tipe diagonal dengan 5 plot
pengambilan contoh tanah, setiap plot berisi 5 titik pengambilan sample kemudian

di kompositkan di setiap plot lalu di masukkan ke dalam kantong plastik kemudian



di bawa ke lab untuk di analisis. Penelitian pada Lahan Gambut di Desa
Rambutan untuk pengambilan sample tanah dan di bawa ke laboratorium PT
Bina Sawit Makmur untuk di analisis.

Penelitian di lakukan pada lahan gambut di desa rambutan pada bulan Maret sampai
September 2016.

Pengukuran suhu di lakukan setiap hari selama penelitian setiap pagi, siang, dan
sore har

Objek penelitian dari hasil penelitian yaitu siswa kelas XII IPA dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams Achievement

Division.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Lahan Gambut

Gambut adalah jenis tanah yang terbentuk dari akumulasi sisa-sisa tumbuhan
yang setengah membusuk oleh karna itu kandungan organiknya tinggi. Definisi dan
pengertian gambut adalah jenis tanah yang sebagian besar terdiri dari pasir silikat dan
sebagian lagi terdir atas bahan bahan organik yang berasal dari tumbuhan yang
belum terdekomposisi secara sempurna (Rochayati, 2005).

Gambut yang terjadi pada hutan hutan yang pohonnya tumbang dan
tenggelam di dalam lumpur dan hanya mengandung sedikit oksigen, sehingga jasad
retnik tanah sebagai pelaku pembususkan tidak mampu melakukan tugasnya secara
baik. Lahan gambut merupakan jenis tanah dengan kandungan bahan organik dan
tingkat keasaman tinggi. Pada musim hujan lahannya akan basah dan tergenang air,
karena lahan gambut terbentuk dari lingkungan yang khas, yaitu rawa atau suasana
genangan yang terjadi hampir sepanjang tahun, dan kemudian jika musim kemarau
akan mengalami kekeringan. Lapisan lahan gambut tersusun dari timbunan bahan
organik yang terawetkan sejak ribuan tahun lalu, dan dipermukaan tanahnya hidup
berbagali jenis flora dan fauna (Noor, 2006 dalam Irham, dkk., 2007).

1. Pembentukan Gambut

Mendefinisikan gambut scbagai tanah yang terbentuk dari timbunan sisa-sisa
tanaman yang telah mati, baik yang sudah lapuk maupun belum. Timbunan terus

bertambah karcna proses dekomposisi terhambat oleh kondisi anaerob atau kondisi
7



lingkungan lainnya yang menyebabkan rendahnya tingkat perkembangan biota
pengurai. Bahan organik tidak melapuk sempurna, karena kondisi lingkungan jenuh
air dan miskin hara. Oleh karena itu, lahan gambut banyak dijumpai di dacrah rawa
belakang (backswamp) atau daerah cekungan yang drainasenya buruk. Pembentukan
tanah gambut merupakan proses geogenik yaitu pembentukan tanah yang disebabkan
oleh proses deposisi dan transportasi, berbeda dengan proses pembentukan tanah
mineral yang pada umumnya merupakan proses pedogenik (Rochayati, 2011: 4).
Proses pembentukan gambut dimulai dari adanya pendangkalan danau yang
secara perlahan ditumbuhi oleh tanaman air dan vegetasi lahan basah (Noor, 2001).
Tanaman yang mati dan melapuk, secara bertahap membentuk lapisan yang kemudian
menjadi lapisan transisi antara lapisan gambut dengan substratum (lapisan di
bawahnya) berupa tanah mineral. Tanaman berikutnya tumbuh pada bagian yang
lebih tengah dari danau dangkal ini dan secara bertahap membentuk lapisan-lapisan
gambut, sehingga danau tersebut menjadi penuh (Gambar 2.1). Bagian gambut yang
tumbuh mengisi danau dangkal tersebut dikenal sebagai gambut topogen, karena
proses pembentukannya disebabkan oleh topografi daerah cekungan. Gambut topogen
umumnya relatif subur (ewtrofik) karena adanya pengaruh tanah mineral. Bahkan
pada waktu tertentu, misalnya jika ada banjir besar, terjadi pengkayaan mineral yang
menambah kesuburan gambut tersebut. Tanaman tertentu masih dapat tumbuh subur
di atas gambut topogen. Tanaman yang tumbuh dan mati di atas gambut topogen akan
membentuk lapisan gambut baru yang lama kelamaan membentuk kubah (dome)
gambut yang mempunyai permukaan cembung (Gambar 2.1). Gambut yang terbentuk

di atas gambut topogen dikenal dengan gambut ombrogen, yang proses



pembentukannya dipengaruhi oleh air hujan. Gambut ombrogen mempunyai
kesuburan yang lebih rendah dibandingkan dengan gambut topogen karena hampir

tidak ada pengkayaan mineral.

.- :‘
: g’;;fkiu Pengman bertahap

T :! m'
. - " . L afeaan Lanarnan - I
S i i = -

L ——TT |
\ i

Tanah Mineral

a. Penempatan dan pengisian danau dangkal oleh tanaman air dan vegetasi lahan basah

Alabyiic e 9 348 e ROV i
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Gambar 2.1. Proses Pembentukan Gambut di daerah Cekungan Lahan Basah di Indonesia : a.
Pengisian Danau Dangkal oleh Vegetasi Lahan Basah, Pembentukan Gambut
Topogen, dan c. Pembentukan Gambut Ombrogen. (Sumber: Noor, 2001 dalam
Rochayati, 2011: 5)

2. Klasifikasi Gambut

Kriteria gambut di lihat dan kandungan C organik dan tingkat keasaman,
Lahan gambut umumnya mempunyai tingkat kemasaman yang relatif tinggi
dengan kisaran pH 3 - 5. Berdasarkan hasil survei peneliti bahwa lahan gambut di
Desa Rambutan Kee. Rambutan Kab. Banyuasin dapat diklasifikasikan berdasarkan

sudut pandang yang berbeda yaitu sebagai berikut :
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Menurut Agus, (2008 :4) Berdasarkan tingkat kematangannya :

a.

Gambut saprik (matang) adalah gambut yang sudah melapuk lanjut dan
bahan asalnya tidak dikenali, berwarna coklat tua sampai hitam, dan bila
diremas kandungan seratnya < 15%.

Gambut hemik (setengah matang) adalah gambut setengah lapuk, sebagian bahan
asalnya masih bisa dikenali, berwarna hitam agak gelap, dan bila diremas
kandungan serat yang tertinggal dalam telapak tangan kurang dari tiga perempat
sampai seperempat bagian atau lebih (<% - >%).

Gambut fibrik (mentah) adalah gambut yang belum melapuk, bahan asalnya
masih bisa dikenali, berwarna coklat, dan bila diremas >75% seratnya masih
tersisa

Menurut Agus, (2008 :4) Berdasarkan tingkat kesuburan :

Gambut eutrofik adalah gambut yang subur yang kaya akan bahan
mineral dan basa-basa serta unsur hara lainnya. Gambut yang relatif
subur biasanya adalah gambut yang tipis dan dipengaruhi oleh sedimen
sungai atau laut.

Mesotrofik adalah gambut yang agak subur karena memiliki kandungan
mineral dan basa-basa sedang

Gambut oligotrofik adalah gambut yang tidak subur karena miskin mineral dan
basa-basa. Bagian kubah gambut dan gambut tebal yang jauh dari pengaruh lumpur

sungai biasanya tergolong gambut oligotrofik.



11

Berdasarkan lingkungan pembentukannya,

a. gambut ombroen yaitu gambut yang terbentuk pada lingkungan yang hanya
dipengaruhi oleh air hujan

b. gambut topogen vyaitu gambut yang terbentuk di lingkungan yang
mendapat  pengayaan air pasang. Dengan demikian gambut topogen
akan lebih kaya mineral dan lebih subur dibandingkan dengan gambut
ombrogen.

Tanah gambut merupakan tanah yang tersusun dari bahan organik, baik
dengan ketebalan >45 c¢cm maupun terdapat secara berlapis bersama tanah mineral
pada ketebalan penampang 80 cm serta mempunyai tebal lapisan bahan organik >50
cm. Analisis laboratorium bahan organik dinyatakan dalam kadar karbon 12-18%
atau lebith. Makin tinggi kadar karbon, bahan organik dapat dikatakan masih segar,
sedangkan makin kecil kadar karbon maka bahan organik makin lanjut pelapukannya
dan disebut dengan humus (Rismunandar, 2001 dalam Prayitno, 2009).

Lahan gambut merupakan jenis tanah dengan kandungan bahan organik dan
tingkat keasaman tinggi. Lahan Gambut mempunyai karakteristik yang sangat
berbeda. Pada musim hujan lahannya akan basah dan tergenang air, karena lahan
gambut terbentuk dari lingkungan yang khas, yaitu rawa atau suasana genangan yang
terjadi hampir sepanjang tahun, dan kemudian jika musim kemarau akan mengalami

kekeringan (Noor, 2006 dalam Irham, dkk., 2007).
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B. Dskripsi Umum Daerah Desa Rambutan Kec. Rambutan Kab. Banyuasin
Sumatera Selatan

Lingkungan tanah merupakan lingkungan yang terdiri dari lingkungan abiotik
dan lingkungan biotik. Kedua lingkungan ini menghasilkan suatu wilayah yang dapat
dijadikan sebagai habitat bagi beberapa jenis makhluk hidup, salah satunya adalah
makrofauna tanah yang termasuk didalamnya adalah insekta tanah. Tanah dapat
didefinisikan sebagai medium alami untuk pertumbuhan tanaman yang tersusun atas
mineral, bahan organik, dan organisme hidup. Kegiatan biologis seperti pertumbuhan
akar dan metabolisme mikroba dalam tanah berperan dalam membentuk tekstur dan
kesuburannya (Rao, 1994 dalam Peritika, 2010).

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu dari 15 Kabupaten di Provinsi
Sumatera Selatan, dengan batas-batas wilayah yaitu Sebelah Utara : Kabupaten
Muara Jambi Propinsi Jambi dan Selat Malaka, sebelah Selatan : Kecamatan Sirah
Pulau Padang Kabupaten OKI, Kota Palembang, Kecamatan Gelumbang, Kecamatan
Talang Ubi Kabupaten Muara Enim, sebelah Timur : Kecamatan Pampangan dan Air
Sugihan Kabupaten OKI, dan sebelah Barat : Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten
Musi Banyuasin. Kabupaten Banyuasin terbagi menjadi 19 Kecamatan, salah satunya
adalah Kecamatan Rambutan, Kecamatan Rambutan terbagi menjadi 20 Desa /
Kelurahan, salah satunya adalah Desa Rambutan.

Desa Rambutan merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan
Rambutan Kabupaten Banyuasin. Luas wilayah Desa Rambutan yaitu 450 km® yang
mencakup 2 Kadus dan 11 RT. Desa ini merupakan lahan rawa lebak berupa hutan

gelam yang penuh dengan rawa-rawa bergambut dan sampai saat ini desa tersebut
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masih banyak rawa lahan gambut yang vegetasinya didominasi oleh tumbuhan Gelam
(Meluleuca leucadendra syn) dan scbagian lagi lahan gambut tersebut sudah di buka
atau di alihgunakan scbagai lahan perkebunan oleh masyarakat sekitar. Luas wilayah
yang dijadikan pemukiman warga lebih sedikit dari pada luas lahan gambut dan
perkebunan.

Berdasarkan hasil surver yang dilakukan peneliti, kondisi lingkungan yang
akan dijadikan lahan penelitian merupakan hutan belukar yang sama sekali belum
dikembangkan. vegetasi tanaman pada lahan ini didominasi oleh tanaman Gelam
(Melaleuca leucadendra Syn). Berdasarkan hasil survei peneliti, suhu udara di lahan
gambut tersebut pada pagi hari pukul 09.00 yaitu 28°C, pada siang hari pukul 13.00
yaitu 32°C, dan pada sore hari pukul 16.00 yaitu 30°C., sedangkan suhu tanah pada
pagi hari pukul 09.00 yaitu 26°C, pada siang hari pukul 13.00 yaitu 28°C, dan pada
sore hari pukul 16.00 yaitu 26"C. Berikut ini adalah gambar dari kondisi lingkungan

dan tanah lahan gambut yang akan dijadikan tempat penelitian.

Gambar 2.2. Kondisi Lingkungan Lahan Gambut
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2016)
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Kondisi lahan gambut di desa Rambutan berdasarkan hasil penelitian di dapat
bahwa lahan gambut di desa Rambutan berdasarkan tingkat kematangan termasuk
gambut Hermik (setengah matang) 15% - 75%. Karena scrasah masih bisa di lihat
dan masih bisa di kenali ini juga di perkuat dari hasil analisis bahan organik Carbon
yang menunjukan bahwa kandungannya tinggi di banding Nitrogen. Berdasarkan
kesuburan tanah termasuk gambut oligotropik yaitu gambut yang tidak subur ini di
buktkan dan hasil analisis yang menunjkan bahwa lahan gambut in1 mengandung
sedikit mineral dan unsur hara. Berdasarkan lingkungan pembentuk gambut ini
termasuk gambut ombogen yaitu gambut yang di pengaruhi oleh curah hujan. Karna
dari hasil penelitian hasil pH tanah berbeda pada saat musim kemarau dan musim

hujan.
C. Pengertian Unsur Hara

Unsur hara merupakan senyawa organik maupun anorganik yang terdapat di
dalam tanah atau yaﬁg merupakan unsur pupuk yang diperlukan tanaman, dengan
kata lain, unsur hara merupakan nutrisi yang terkandung di dalam tanah atau pupuk
yang dibutuhkan di dalam oleh tanaman untuk mensukseskan daur hidupnya. Unsur
hara sangat dibutuhkan untuk tumbuh dan berkembang suatu tanaman dan

menghasilakn produk pada setiap potensinya (Budianta D, dkk, 2013 : 19).

Unsur hara esensial dibedakan menjadi dua jenis, yaitu jenis hara bukan mineral
meliputi karbon (C), Hidrogen (H), dan Oksigen (O). Unsur hara mineral meliputi

nitrogen (N), fosfor (P), sulfur (S), Kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), besi
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(Fe), mangan (Mn), tembaga (Cu), seng (Zn), boron (B) (Budianta D, dkk, 2013 :

22).

1. Sumber Unsur Hara

Secara alamiah lahan gambut memiliki tingkat kesuburan rendah karena
kandungan unsur haranya rendah dan mengandung beragam asam-asam organik
yang sebagian bersifat racun bagi tanaman, Tanah gambut juga mengandung unsur
mikro yang sangat rendah dan diikat cukup kuat (khelat) oleh bahan organik sehingga

tidak tersedia bagi tanaman (Agus, 2008 : 10).

Berdasarkan sumbernya unsur hara dapat berasal dari dalam tanah, air dan
udara yang berasal dari dalam tanah banyak keragaman dan di bedakan dapat berasal
dari mineral anorganik misal Ca, K, Na, Mg, Fe dll, dan bahan organik misalnya C,
N, P, S, sedangkan yang berasal dari air C, H, O, dan juga kation lainnya dan berasal

dari udara umumnya nitrogen (Budianta D, dkk, 2013 : 22).

Unsur hara makro adalah unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam
Jjumlah besar (0,1% - 0,5%) yang termasuk unsur hara makro adalah C, H, O, P, K,
Ca, S dan Mg. Sedangkan unsur hara mikro adalah unsur yang dibutuhkan oleh
tanaman dalam jumlah yang kecil atau sedikit kurang dari 0,00025%, yang termasuk

unsur hara mikro Fe, Cu, Zn, Mn, Mo, B, Na dan CI (Budianta D, dkk, 2013 : 23).

2. Peranan dan Fungsi Unsur Hara

Dalam hidupnya tanaman paling sedikit membutuhkan 16 macam unsur, 3
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unsur (oksigen, hidrogen, dan karbondioksida) diperoleh dari udara, sementara itu 13
lainnya diserap tanaman melalui tanah, unsur ini termasuk unsur makro dan unsur

mikro (Budianta D, dkk, 2013 : 27).

a. Unsur Hara Makro

1. Nitrogen

Bentuk dan fungsi (N) Nitrogen dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang
banyak umumnya menjadi pembatas pada tanah yang tidak di pupuk. Berupa asam
amino, amida dan amin yang berfungsi sebagai kerangka (building blocks) dan
senyawa antara (infermediary compounds) berupa protein, klorofil, asam nukleat :
protein/ enzim mengatur reaksi biokiinia, N merupakan bagian utuh dari stuktur
klorofil, warna hijau pucat kekuningan di sebabkan kekahatan N, N juga sebagian
bahan dasar atau prckursor DNA dan RNA. Tanaman bila kekurangan N daun yang
kekurangan N akan pucat kekuningan. Bentuk yang diserap oleh daun dari udara atau

dilepaskan dari daun ke udara.

2. Fospor (P)
Forpor (P) yang dibutuhkan dalam tanaman dalam jumlah relatif besar,
berfungsi untuk pertumbuhan akar, pembuangan, pemasakan buah, biji, gabah. Unsur

P juga berfungsi dalam penyususnan inti sel, lemak dan protein.

3. Kalium (K)
Unsur K dalam tanaman dibutuhkan cukup besar, yakni terbesar kedua setelah

hara N. Pada tanaman yan subur kadar K sctara dengan N, fungsi utama K
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mengaktifkan enzim- enzim dan menjaga air sel, enzim yang diaktifkan anatara lain :
sintesis pati, pembuatan ATP, fotosintesis, reduksi nitrat, transogasi gula ke biji,
buah, umbi, atau akar., untuk K yang diserap tanamandalam bentuk (K"). Konsumsi
berlebihan jika K terlarut sangat tinggi tanaman akan menyerap lebih banyak K di
banding dengan yang diperlukan, ini menyebabkan kelebihan (banyak sekali) K
sechingga yang terangkut oleh panen, sehingga dapat menyebabkan ketimpang hara

bagi ternak yakni kekurangan Ca, Mg, Na.

4. Kalsium (Ca)

Ca merupakan hara makro sekunder, dibutuhkan dalam jumlah besar, kalsium
sebagai komponen stuktural membran sel, menjaga stabilitas membran dan mengatur
permeabelitas membran dan menjaga kebocoran larutan dalam sel. Kalsium
diperlukan dalam pemanjangan dan pembelahan sel, membentuk dinding sel dan

membran sel yang baru.

5. Magnesium (Mg)

Magnesium merupakan hara mako sekunder, diperlukan tanaman dalam jumlah
relatif banyak, Mg sangat esensial untuk fotosintesis menjadi atom pusat dari
molekul klorofil, jumlah 15- 20 % total Mg dalam tanaman. Komponen struktural
pada ribosom ; sintesis protein sebgai aktifitas enzim transpopolirase, menciptakan

warna hijau pada daun.

6. Sulfur (S)

Unsur S diperlukan oleh tanaman dalam jumlah relatif banyak, sebagai penyusun
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asam amino essensial, sistein, dan meteonin, 90% S dalam tanaman berupa protein,
ikatan disulfida, susunan protein dan aktifitas enzim, pembentukan klorofil. Sulfur
(S) di dalam dalam proses perombakan dari perombakan bahan organik tanah karena

90% S dalam tanah berada dalam bentuk tersebut.

Tabel 2.1 Nilai Baku Sifat Kimia Tanah

Sifat Tanah Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi
Rendah
C (%) <1.00 1,00 — 2,00 2,01 - 3,00 3,01 - 5,00 >5.00
N (%) <0,10 0.10 - 0,20 0,21 - 0,50 0,51 - 0,75 >0,75
P205 (olsen) <10 10 - 25 26 - 45 46 — 60 >60
K (me/ 100 g) < 0,01 0,1-0.2 0,3-0,5 0,6-0,10 >0),10
Na (me/ 100 g) <0,1 0,1-03 04-07 0,8-0,10 >0,10
Mg (me/ 100 <0,04 04-10 1,1-20 2.1-80 >8.0
g)
Ca (me/ 100 g) <2 2-5 6-10 11-20 >20
pH H20 Sangat Masam Agak Masam Netral Alkalis
Masam
<45 45-55 56 -6,5 6.6-15 >85

Sumber : Landon J.R. (1984)

D. Analisis Tanah

Analisis tanah merupakan salah satu komponen untuk mengevaluasi kesuburan
tanah terutaman untuk menentukan rekomendasi pemupukan. Analisis tanah
merupakan alat bantu untuk menilai kesuburan tanah, terutama analisis kuantitatif
untuk keberadaan unsur makro dan mikro. Analisis tanah secara akurat di lakukan di
laboratorium. Analisis kimia dapat di pilah menjadi cara gravimitri, titimetri
spektrofotometri, falme fotometri dan lain lain (Budianta D, dkk, 2013 : 19).

Analisis dapat di lakukan dangan menyiapkan bahan tanah melalui dry
digestion (penyiapan kering) melalui penggabungan dalam tanur  mufle furnance)
pada suhu mendekati 1000 derajat celcius atau wer gigestion (penyiapan basah)

dengan ekstrak ekstrak spesifik tergantung jenis hara yang ditentukan. Penyiapan
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kering umumnya untuk menganalisis unsur hara di dalam tanah. dan ekstrak untuk
menentukan total hara dan untuk menentukan ketersediaan hara (Budianta D, dkk,

2013 : 158).

1. Metode pengambilan contoh tanah

Menurut Cahyono,(2009), sampel tanah ada 3 macam, yaitu:
a) Sampel Tanah Utuh
Tanah utuh merupakan sampel tanah yang diambil dari lapisan tanah tertentu
dalam keadaan tidak terganggu, sehingga kondisinya menyamai kondisi di lapangan.
Untuk pengambilan sampel tanah utuh, perlu dilakukan pengukuran diameter dan
tinggi ring sampel untuk mengetahui volume ring sampel. Tanah yang akan diambil
sampel utuhnya adalah tanah dalam keadaan asli atau sesungguhnya, tidak boleh
diinjak-injak supaya tidak padat. Pembersihan permukaan tanah dari batu, ranting,
dan seresah supaya volume tanah yang didapatkan dapat sepenuhnya volume tanah
(tidak ada benda asing). ketika meletakkan ring sampel diatas tanah, usahakan seluruh
bibir ring menyentuh tanah, dan pada saat menekan atau memukul menggunakan
palu, usahakan posisi ring tidak goyang sehingga saat masuk ke dalam tanah ring
tidak miring. Sampel tanah yang diambil harus penuh padat dalam ring sampel, tidak
boleh ada ruang atau berlubang.
b) Sampel Tanah Agregat
Sampel tanah agregat utuh adalah sampel tanah berupa bongkahan alami yang

kokoh dan tidak mudah pecah.Untuk pengambilan sampel tanah agregrat, tanah yang
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diambil adalah bongkahan tanah yang masih menunjukkan agregat-agregat aslinya

dan tidak rapuh saat dipegang.

c¢) Sampel Tanah Komposit (Tidak Utuh/Terganggu)

Sampel tanah terganggu lebih dikenal sebagai contoh tanah biasa (disturbed

soil sample), merupakan sampel tanah yang diambil dengan menggunakan cangkul,

sekop, atau secara manual dengan tangan untuk pengambilan tanah komposit harus

dilakukan di beberapa titik berbeda tetapi tetap pada suatu area yang sama, ada

beberapa teknik pengambilan sampel tanah komposit, diantaranya zigzag dan X.

D

2)

3)

4)

5)

2. Tehnik Pengambilan Contoh Tanah
a. Sampel Tanah Utuh (undisturbed soil sample)
Ratakan dan bersihkan permukaan tanah dari rumput atau serasah.
Gali tanah sampai kedalaman tertentu (5-10 cm) disekitar calon tabung
tembaga diletakkan, kemudian ratak:.n tanah dengan pisau.
Letakan tabung di atas permukaan tanah secara tegak Ilurus dengan
permukaan tanah, kemudian dengan menggunakan balok kecil vyang
diletakkan di atas permukaan tabung, tabung ditekan sampai tiga per
empat bagian masuk ke dalam tanah.
Letakan tabung lain di atas tabung pertama, dan tekan sampai 1 cm masuk ke
dalam tanah.
Pisahkan tabung bagian atas dari tabung bagian bawah.
Gali  tabung menggunakan sekop. Dalam menggali, ujung sekop
harus lebih dalam dari ujung tabung agar tanah di bawah tabung ikut terangkat.

Iris  kelebihan tanah bagian atas terlebih dahulu dengan hati-hati agar



6)

7)

Tahapan-tahapan pengambilan contoh tanah.
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permukaan  tanah sama dengan permukaan tabung, kemudian
tutuplah  tabung mcnggunakah tutup plastik yang telah tersedia.
Setelah itu, iris dan potong kelebihan tanah bagian bawah dengan
cara yang sama dan tutuplah tabung.

Cantumkan label di atas tutup tabung bagian atas contoh tanah yang
berisi informasi kedalaman, tanggal, dan lokasi pengambilan contoh
tanah (Rizkirana : 2011)

Pengangkutan contoh tanah

Gambar 2.3 Tabung (ring) Tembaga dengan Tutup
Sumber, Rasti, 2007

Gambar 2.4 Tahapan-tahapan Pengambilan Contoh Tanah Utuh Menggunakan Ring
Kuningan (bergerak dari poiok kiri atas ke nojok kanan bawah)

Sumber, Rasti, 2007

a) Contoh tanah dalam tabung tertutup plastik disusun di dalam peti (kotak)

yang terbuat dari kayu atau karton dengan tumpukan maksimum empat






